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Abstrak 

Aisyiyah sebagai organisasi perempuan berbasis Islam memiliki peran strategis dalam 
pemberdayaan perempuan di Indonesia. Namun, pengurus Aisyiyah sering menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan organisasi, seperti kurangnya keterampilan manajerial, sistem administrasi yang 

belum optimal, serta koordinasi yang lemah antar pengurus. Program pelatihan dan pendampingan 
manajemen organisasi diterapkan untuk meningkatkan kapasitas pengurus dalam mengelola 

organisasi secara profesional dan berkelanjutan. Metode yang digunakan mencakup tiga tahap 

utama, yaitu seminar dan lokakarya untuk memberikan pemahaman konseptual, pelatihan teknis 

berbasis praktik untuk meningkatkan keterampilan administrasi dan manajemen keuangan, serta 
pendampingan dan evaluasi berkelanjutan selama enam bulan untuk memastikan implementasi 

yang efektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas manajerial 

peserta, dengan skor rata-rata perencanaan strategis meningkat dari 65 menjadi 85, 
pengorganisasian dari 68 menjadi 88, kepemimpinan dari 70 menjadi 90, serta evaluasi program 

dari 66 menjadi 87. Selain itu, lebih dari 75% peserta mampu menerapkan sistem administrasi yang 

lebih terstruktur dan efisien setelah mengikuti pelatihan. Kebaruan program ini terletak pada 

integrasi nilai-nilai keagamaan dalam materi pelatihan, pendekatan pembelajaran partisipatif yang 
memungkinkan peserta berbagi pengalaman, serta pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 

penerapan ilmu dalam praktik organisasi. Program ini diharapkan menjadi model dalam 

pengembangan kapasitas organisasi berbasis komunitas, sehingga Aisyiyah dapat semakin optimal 

dalam menjalankan misinya dalam pemberdayaan perempuan di Indonesia. 

Kata Kunci: Aisyiyah; Manajemen Organisasi; Pelatihan; Pemberdayaan Perempuan. 

 

Abstract 

Aisyiyah as an Islamic-based women's organisation has a strategic role in empowering women in 

Indonesia. However, Aisyiyah administrators often face challenges in managing the organisation, 

such as a lack of managerial skills, an unoptimal administrative system, and weak coordination 
between administrators. An organisational management training and mentoring programme was 

implemented to increase the capacity of the board to manage the organisation professionally and 

sustainably. The method used includes three main stages, namely seminars and workshops to 
provide conceptual understanding, practice-based technical training to improve administrative and 

financial management skills, and mentoring and continuous evaluation for six months to ensure 

effective implementation. The results showed a significant improvement in participants' managerial 

capacity, with the average score of strategic planning increasing from 65 to 85, organisation from 68 
to 88, leadership from 70 to 90, and programme evaluation from 66 to 87. In addition, more than 

75% of participants were able to implement a more structured and efficient administrative system 

after the training. The novelty of this programme lies in the integration of religious values in the 
training materials, participatory learning approach that allows participants to share their 

experiences, and continuous mentoring to ensure the application of knowledge in organisational 

practices. This programme is expected to become a model in community-based organisational 

capacity building, so that Aisyiyah can be more optimal in carrying out its mission in empowering 

women in Indonesia. 
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Pendahuluan  

Muhammadiyah, sebagai salah satu lembaga Islam terbesar di Indonesia, berkomitmen kuat untuk 

meningkatkan dan memberdayakan komunitas Muslim (Marsudi & Zayadi, 2021).  Dalam konteks ini, 
Aisyiyah berfungsi sebagai wadah bagi perempuan untuk berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti pendidikan, sosial, dan ekonomi. Aisyiyah, sebagai organisasi otonom perempuan Muhammadiyah, 

telah melaksanakan berbagai program untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan Indonesia. Namun, 

seiring berjalannya waktu, masalah yang berkaitan dengan manajemen organisasi menjadi masalah yang 
memerlukan perhatian khusus. 

Walaupun Aisyiyah telah memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan perempuan, 

organisasi ini menghadapi tantangan dalam manajemen yang efektif  (Haris & Maulana, 2021). Aisyiyah 
sering mengalami kesulitan dalam pengelolaan internal, seperti kurangnya koordinasi antar pengurus dan 

keterbatasan dalam manajemen administrasi dan keuangan, sebagai organisasi yang berbasis di akar rumput 

(Hendrawati et al., 2023; Wahyuni & Wibawani, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa pengurus Aisyiyah 

perlu meningkatkan kemampuan manajemen mereka agar dapat menjalankan peran dan fungsinya secara 
optimal (Saputra, 2022; Siwiyanti et al., 2022a). Hal ini penting untuk memastikan bahwa program-program 

yang dijalankan dapat memberikan dampak yang maksimal bagi masyarakat. 

Penelitian dalam bidang manajemen organisasi menunjukkan bahwa operasi organisasi berbasis 
komunitas, termasuk organisasi masyarakat berbasis agama, lebih berhasil dengan pelatihan yang terstruktur 

(Aini et al., 2023; Tarpeh & Hustedde, 2021). Organisasi perempuan di tingkat komunitas dapat 

memanfaatkan pelatihan manajemen untuk meningkatkan program pemberdayaan mereka (Brody et al., 

2015; Sugiri et al., 2016).  Pelatihan yang tepat memungkinkan pengurus perusahaan untuk membuat strategi 
yang lebih terorganisir, meningkatkan koordinasi internal, dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya 

(Andriani et al., 2022). Pelatihan juga membantu orang dalam membuat keputusan berbasis data, yang 

membuat kebijakan lebih sesuai dengan masyarakat yang dilayani.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem manajemen yang baik lebih mampu mencapai tujuan 

sosialnya dan lebih fleksibel terhadap perubahan (Asif  et al., 2010; Lemań ska-Majdzik, 2018). 

Pelatihan manajemen sangat penting untuk meningkatkan kinerja program dan membantu pengurus 

menjadi lebih profesional.  Organisasi keagamaan yang mengelola program sosial sering menghadapi 

masalah dalam administrasi, pengelolaan dana, dan perencanaan program yang berkelanjutan, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Siwiyanti et al. (2022b).  Pelatihan manajemen membantu pengurus 

memahami hal-hal seperti perencanaan strategis, pelaporan keuangan, dan evaluasi program (Cohen et al., 

2019; Jamil & Novel, 2017). Aisyiyah melakukan banyak hal untuk mempromosikan pemberdayaan 
perempuan melalui berbagai program sosial. Salah satu langkah strategis yang mereka ambil untuk 

meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional organisasi adalah menerapkan pelatihan manajemen (Karim 

& Arif-Uz-Zaman, 2013; Zumaeroh, 2009).  Manajerial yang lebih baik akan memungkinkan pengurus 

Aisyiyah di berbagai tingkatan untuk mengelola program dengan lebih profesional, memastikan program 
berlanjut, dan meningkatkan dampak pemberdayaan perempuan di masyarakat. 

Permasalahan utama yang dihadapi Aisyiyah adalah keterbatasan kapasitas manajerial pengurus di 

berbagai tingkatan organisasi.  Keterbatasan ini dapat menghambat pelaksanaan program-program 
pemberdayaan perempuan yang menjadi fokus utama Aisyiyah.  Selain itu, kurangnya koordinasi antar 

pengurus dapat menyebabkan duplikasi program atau bahkan ketidakefektifan dalam implementasi 

program.  Hipotesis yang dapat diajukan adalah bahwa pelatihan manajemen organisasi yang komprehensif  

akan meningkatkan kapasitas manajerial pengurus Aisyiyah, yang pada gilirannya akan meningkatkan 
efektivitas program-program pemberdayaan perempuan yang dijalankan. 

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk membantu pengurus Aisyiyah meningkatkan 

kemampuan manajemen mereka melalui pelatihan manajemen organisasi yang menyeluruh.  Diharapkan 
pelatihan ini akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus tentang topik seperti evaluasi 

program, pengelolaan sumber daya, dan perencanaan strategis.  Selain itu, program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Kemenko PMK (2024) menekankan betapa pentingnya kerja sama antara pemerintah 

dan organisasi non-pemerintah dalam pemberdayaan perempuan di tingkat desa, sehingga pengurus 
Aisyiyah di berbagai tingkatan dapat bekerja sama dan bekerja sama sehingga tercipta sinergi dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan perempuan.  

Kebaruan dalam program pelatihan ini terletak pada pendekatan yang lebih komprehensif  dan 
berbasis konteks. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan Aisyiyah sebagai organisasi 
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perempuan berbasis agama. Dalam program ini, nilai-nilai keagamaan dimasukkan ke dalam setiap aspek 

pelatihan. Materi yang diberikan tidak hanya berfokus pada aspek teknis manajemen organisasi, tetapi juga 
mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan berbasis nilai Islam yang sesuai dengan karakter Aisyiyah. 

Dengan metode ini, para pengurus tidak hanya memperoleh keterampilan manajerial yang lebih baik, tetapi 

mereka juga memperoleh pemahaman tentang cara mengelola perusahaan sambil mempertahankan etika 

dan moral Islam.  Selain itu, program ini menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif, memberikan 
pengurus kesempatan untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam mengelola organisasi mereka. 

Tujuan program ini adalah untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih inklusif  di mana setiap 

peserta dapat saling belajar dan menemukan cara yang lebih relevan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi organisasi. 

Program pelatihan ini tidak hanya mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan pendekatan 

partisipatif, tetapi juga menekankan pentingnya memperkuat jaringan pengurus untuk meningkatkan 

efisiensi dan efisiensi organisasi. Dalam banyak organisasi kemasyarakatan, koordinasi yang buruk dan 
kurangnya kerja sama antar pemangku kepentingan sering kali menjadi kendala utama dalam menjalankan 

program pemberdayaan yang berkelanjutan. Melalui sesi diskusi kelompok, studi kasus, dan pelatihan 

berbasis proyek mendorong peserta untuk bekerja sama lebih erat saat menjalankan program. Diharapkan 
pendekatan ini akan menjadi model baru dalam upaya pemberdayaan perempuan berbasis komunitas karena 

masih jarang digunakan dalam pelatihan manajemen organisasi perempuan di Indonesia.  Pengurus 

Aisyiyah dapat memiliki dampak yang lebih besar pada masyarakat dengan membentuk jaringan yang lebih 

kuat, di mana mereka dapat berbagi sumber daya, mendukung satu sama lain dalam menghadapi tantangan 
organisasi, dan menciptakan efek yang lebih besar bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Pelatihan manajemen organisasi yang dirancang khusus untuk pengurus Aisyiyah diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional organisasi. Dengan peningkatan kapasitas manajerial, 
pengurus akan lebih mampu merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan sumber 

daya organisasi secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Andrian et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa manajemen yang efektif  berkontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, 

peningkatan kapasitas manajerial juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 
kepada masyarakat, sesuai dengan peran Aisyiyah dalam pembangunan pendidikan, keagamaan, dan sosial. 

Program ini tidak hanya menekankan aspek manajerial, tetapi juga menekankan pentingnya 

memperkuat jaringan dan kerja sama pengurus Aisyiyah. Pengurus dapat belajar dari kesuksesan dan 
kesulitan orang lain dengan berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Hal ini akan menciptakan budaya 

belajar yang positif  dalam organisasi, yang akan meningkatkan fleksibilitas dan inovasi dalam pelaksanaan 

program. Pentingnya pelatihan manajemen organisasi juga didukung oleh berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas manajerial berkontribusi terhadap kinerja organisasi. Pelatihan 
manajemen dapat meningkatkan kemampuan pengurus dalam membuat rencana strategis, mengelola 

sumber daya, dan mengambil keputusan yang efektif  (Ravaghi et al., 2021). 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program ini dirancang secara sistematis untuk menangani masalah khusus yang 

dihadapi pengurus Aisyiyah saat mengelola organisasi mereka.  Program ini memastikan bahwa peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam praktik 
manajemen mereka. Ini dicapai dengan membagi kegiatan menjadi tiga tahapan utama, yaitu pendampingan 

dan evaluasi, seminar dan lokakarya, dan pelatihan teknis. Setiap tahapan memiliki peran strategis dalam 

menangani masalah yang telah ditemui di lapangan, mulai dari pemahaman dasar tentang manajemen 

organisasi hingga masalah teknis. 
Tiga kegiatan utama yang melibatkan akademisi, yang terdiri dari 2 (dua) orang dosen dan mahasiswa 

dari Program Studi Manajemen Retail dan Agribisnis. Tujuan dari ketiga kegiatan ini adalah untuk 

menjamin transfer pengetahuan yang efektif dan meningkatkan kemampuan manajemen peserta. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan berikut: 

Seminar dan Lokakarya 

Kegiatan pertama adalah seminar dan lokakarya yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah 

pengurus Aisyiyah yang kekurangan pemahaman dasar tentang teori dan praktik manajemen organisasi 

(Bahar et al., 2024; Mayasari et al., 2022). Banyak pengurus di tingkat cabang dan ranting tidak memiliki 
pengalaman manajemen. Akibatnya, mereka sering menghadapi masalah dalam membuat rencana strategis, 

mengatur kegiatan, dan mengevaluasi seberapa efektif  program yang mereka jalankan. Para peserta seminar 

ini akan mempelajari prinsip-prinsip dasar manajemen organisasi, termasuk perencanaan strategis, 
pengelolaan sumber daya, kepemimpinan, dan evaluasi program. Salah satu contohnya adalah sesi 
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perencanaan strategis, di mana peserta akan diajak untuk membuat roadmap program kerja Aisyiyah di 

tingkat cabang dan ranting sesuai dengan kebutuhan lokal mereka. Metode ini memberi peserta lebih dari 
sekedar pemahaman teori. Mereka juga belajar bagaimana menggunakan teori tersebut dalam organisasi 

mereka. 

Pelatihan Teknis 

Dalam kegiatan kedua, peserta menerima pelatihan teknis yang dirancang untuk mengatasi 

kesenjangan antara teori dan praktik dalam pengelolaan organisasi (Islami et al., 2021; Novie et al., 2023). 
Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh pengurus Aisyiyah adalah kurangnya keterampilan dalam 

administrasi dan pengelolaan data, yang sering kali dilakukan secara manual dan tidak sistematis. Agar dapat 

menjawab tantangan ini, pelatihan teknis memberikan materi tentang penggunaan sistem digital dalam 
pengelolaan organisasi, termasuk cara mengisi pelaporan online, menyusun dokumen administrasi, serta 

melakukan monitoring dan evaluasi program secara efektif. Sebagai contoh, peserta akan diajarkan cara 

menggunakan Google Sheets atau perangkat lunak manajemen keuangan sederhana untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran organisasi secara lebih terstruktur. Metode pembelajaran berbasis simulasi dan 
praktik langsung memungkinkan peserta untuk memahami proses administrasi secara lebih aplikatif, 

sehingga mereka dapat langsung menerapkannya dalam tugas-tugas organisasi sehari-hari. 

Pelatihan ini menggunakan simulasi, praktik langsung, dan mentoring agar peserta dapat menerapkan 
pengetahuan yang mereka pelajari dengan cara yang nyata (Gustiana, 2022). Dengan materi yang dirancang 

untuk membantu peserta dari perencanaan program hingga pelaksanaannya, hasil yang diharapkan adalah 

peserta yang mampu menerapkan keterampilan manajerial dan teknis mereka secara efektif  dalam 

mengelola program organisasi. 

Pendampingan dan Evaluasi 
Biasanya setelah pelatihan selesai, banyak peserta yang gagal menerapkan pengetahuan yang telah 

mereka pelajari. Hal ini dapat terjadi karena berbagai hal, seperti kekurangan sumber daya, kurangnya 

keyakinan diri, atau hambatan teknis di lapangan (Ramdan et al., 2022). Oleh karena itu, tahap ketiga dari 

program ini adalah pendampingan dan evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta tidak 
hanya mendapatkan teori dan praktik tetapi juga mendapatkan dukungan untuk menerapkan keterampilan 

mereka secara berkelanjutan (Prakoso et al., 2023; Ramdan & Siwiyanti, 2022).   

Pada tahap ini, para dosen dan mahasiswa akan melakukan kunjungan lapangan setiap bulan selama 
enam bulan untuk membantu pengurus Aisyiyah di tingkat cabang dan ranting secara langsung. Sesi 

konsultasi, diskusi kelompok, dan observasi terhadap pelaksanaan keterampilan yang telah dipelajari selama 

pendampingan ini. Sebagai contoh, selama sesi pendampingan, seorang mentor akan menawarkan bantuan 

langsung kepada seorang pengurus yang mengalami kesulitan menyusun laporan administrasi untuk 
menemukan hambatan dan menemukan solusi yang paling sesuai dengan keadaan organisasinya. Selain itu, 

pengurus yang telah menerapkan sistem pelaporan digital dapat berbagi pengalaman dalam diskusi 

kelompok dengan rekan kerja, yang menghasilkan pengetahuan yang saling memperkaya. Pendekatan ini 
tidak hanya membantu orang dalam mengatasi tantangan mereka, tetapi juga mendorong pengurus untuk 

bekerja sama untuk menemukan cara yang lebih kreatif  dan efisien untuk mengelola organisasi mereka. 

Salah satu komponen penting dari fase pendampingan ini adalah evaluasi. Tim fasilitator akan 

mengevaluasi seberapa baik kemampuan peserta meningkat setelah mengikuti program.  Proses evaluasi 
termasuk observasi, wawancara, dan analisis dokumen peserta yang dibuat selama pelatihan dan 

pendampingan (Arifudin et al., 2020; Azidin et al., 2022). Misalnya, evaluasi akan mengevaluasi apakah 

cabang Aisyiyah telah menyusun laporan keuangan secara sistematis dan sesuai standar setelah program ini 
dimulai, jika sebelumnya banyak cabang Aisyiyah tidak memiliki dokumentasi keuangan yang sistematis. 

Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk membuat rekomendasi untuk perbaikan program di masa depan 

dengan tujuan meningkatkan dampak yang diharapkan. 

Program ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tetapi juga memastikan keterampilan yang 
diperoleh dapat diterapkan secara nyata dan berkelanjutan melalui kombinasi pendampingan dan evaluasi, 

seminar dan lokakarya, dan pelatihan teknis. Aisyiyah dan organisasi berbasis komunitas lainnya sangat 

relevan dengan pendekatan ini karena mereka membutuhkan dukungan manajerial yang lebih kuat untuk 
menjalankan program pemberdayaan perempuan dengan lebih baik. Metode ini dimaksudkan untuk 

membantu pengurus Aisyiyah meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola organisasi, membangun 

tata kelola yang lebih transparan dan profesional, dan meningkatkan kerja sama antar cabang dan ranting 

untuk mencapai tujuan pemberdayaan yang lebih luas. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan manajemen organisasi yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan pengurus Aisyiyah di Kabupaten Sukabumi. Aisyiyah, sebagai bagian dari 
gerakan Muhammadiyah, berperan penting dalam pemberdayaan perempuan, namun kerap menghadapi 

tantangan manajerial. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengurus dalam 

manajemen organisasi yang lebih profesional (Haris & Maulana, 2021). 
Pada kegiatan ini mitra yang langsung di bawah koordinasi Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kabupaten 

Sukabumi memfasilitasi Auditorium Universitas Muhammadiyah Sukabumi untuk pelaksanaan Seminar 

dan Lokakarya serta pelatihan teknis administrasi pada tanggal 23-24 Januari 2024. Setelah pelaksanaan 

seminar dan pelatihan teknis selanjutnya ditindaklanjuti dengan pendampingan dan evaluasi oleh tim 

pengabdi yang memakan waktu selama satu bulan. 

Seminar dan Lokakarya 

Tahap ini bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang teori manajemen organisasi, yang 

mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian, kepemimpinan, dan evaluasi program (Bahar et al., 
2024; Garaika, 2020). Selama satu hari, para ahli memandu sesi interaktif yang melibatkan diskusi tentang 

praktik-praktik terbaik manajemen untuk meningkatkan keterampilan pengurus dalam menjalankan 

organisasi secara lebih terstruktur (Aini et al., 2023). 

 

Gambar 1. Tim Ahli dan Peserta Seminar Manajemen Organisasi Aisyiyah 

Kegiatan berlangsung dengan baik, dimulai pada jam 09.00 dan selesai pada jam 12.00. Kegiatan 
seminar dan lokakarya ini diawali dengan sambutan dan pengantar dari mitra (PDA Kabupaten Sukabumi) 

dan dilanjutkan oleh para tenaga ahli sebanyak 2 orang. Materi disampaikan oleh Leonita Siwiyanti, S.Ag., 

M.M dan Ika Sofia Rizqiani, M.S.I. sebagai tenaga ahli dalam tim pengabdian ini. Kegiatan terlebih dahulu 
disampaikan dalam bentuk ceramah atau penjelasan terkait manajemen organisasi dan kepemimpinan 

organisasi. Setelah penjelasan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Semua peserta yang terlibat 

secara aktif  dalam seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga tuntas dengan semangat.  

Pelatihan Teknis 

Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dengan fokus pada peningkatan kemampuan teknis 
administrasi peserta. Mereka dilatih untuk mengisi pelaporan secara manual dan online sesuai dengan 

pedoman administrasi ‘Aisyiyah. Selanjutnya diharapkan para pengurus dapat menerapkan strategi 

manajerial dalam perencanaan dan pelaksanaan program organisasi sehari-hari (Aisyiyah, 2012). Metode 
yang digunakan dalam pelatihan teknis ini meliputi simulasi dan praktik langsung yang memudahkan peserta 

untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari sebelumnya (Gustiana, 2022; Nursiva et al., 2016). 

      

Gambar 2. Pelatihan Teknis Pelaporan dan Manajemen ‘Aisyiyah 
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Materi pelatihan disampaikan oleh Leonita Siwiyanti, S.Ag., M.M dan Nurni Arrina Lestari, S.E., 

M.M. sebagai tenaga ahli dari tim pengabdian yang kompeten di bidang manajemen organisasi dan 
pengelolaan administrasi. Pada kesempatan itu disampaikan materi teknis manajerial organisasi dan 

pengelolaan administrasi.  

 

Gambar 3. Website Pelaporan Kegiatan ‘Aisyiyah 

Pelatihan dilakukan satu kali dengan target peserta 20 orang. Undangan diberikan kepada para 

pengurus beberapa hari sebelum pelaksanaan peatihan ini diselenggarakan, sehingga semua pengurus cabang 

dan ranting ‘Aisyiyah dapat hadir mengikuti kegiatan ini. Peran mitra dalam kegiatan ini menyediakan 
tempat untuk pelatihan berupa ruang aula dan beberapa peralatan untuk simulasi teknis yang mereka 

gunakan sehari-hari. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan sangat antusias dan aktif berpartisipasi. 

Peserta pelatihan, yang terdiri dari pengurus Aisyiyah dari berbagai tingkatan, memahami konsep-konsep 
manajemen organisasi yang dibahas dan menunjukkan kemampuan untuk mengimplementasikannya dalam 

kegiatan organisasi mereka (Ginting et al., 2024; Hendrawati et al., 2023). Peningkatan kapasitas manajemen 

tampak pada kemampuan peserta dalam mengelola organisasi secara lebih profesional dan terstruktur, serta 
membangun kolaborasi yang lebih kuat antar pengurus untuk menjalankan program pemberdayaan 

perempuan secara lebih efektif (Marsudi & Zayadi, 2021). 

 

Gambar 4. Diagram Pemahaman Peserta dalam Pelatihan 
Sumber: diolah penulis, 2024 

Berikut adalah diagram pemahaman peserta dalam berbagai materi pelatihan. Diagram ini 

menunjukkan tingkat pemahaman peserta pada setiap topik yang diajarkan, diukur dalam skala 1-5. Diagram 
ini memberikan gambaran tentang keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan manajerial 

peserta, terutama dalam pengisian pelaporan online, kolaborasi antar pengurus, dan networking. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Pada tahap ini, dilakukan pendampingan berkelanjutan selama enam bulan. Pendampingan ini 

mencakup kunjungan lapangan setiap bulan untuk memantau penerapan keterampilan yang telah diperoleh 
selama pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, wawancara, dan observasi untuk memberikan umpan 

balik kepada peserta serta membantu mereka mengatasi hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan program 

organisasi (Arifianto et al., 2024; Ramdan & Siwiyanti, 2022). 

Kegiatan pendampingan ini meliputi proses pembuatan struktur organisasi dan pengajuan SK 
Pengurus, pembuatan surat-surat, agenda surat masuk dan keluar, laporan keuangan dan inventarisasi 
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sarana dan prasarana yang ada di Cabang dan Ranting ‘Aisyiyah. Begitupula pengelolaan pengajian umum 

dan pengajian pimpinan yang terjadwal sebulan sekali ataupun seminggu sekali. 

  

Gambar 5. Pendampingan Administrasi dan kegiatan rutin organisasi (pengajian) 

Pendampingan dan evaluasi ini dilakukan dengan melihat langsung hasil pelatihan berupa dokumen 

dan SK kepengurusan di tingkat cabang dan ranting. Hal ini dilakukan untuk pembenahan administrasi bagi 
para pengurus yang baru dilantik untuk periode 2023-2028. Selama ini pengelolaan administrasi di cabang 

dan ranting sangat minim, serta tidak ada keseragaman susunan pengurus. Sehingga dengan adanya kegiatan 

ini para pengurus dapat memahami AD/ART ‘Aisyiyah dan dapat menjalankan organisasi dengan 
kepemimpinan yang semakin baik dan berkemajuan. 

Setelah diterapkan pada pimpinan cabang dan ranting Aisyiyah di Kabupaten Sukabumi, program 

pelatihan manajemen organisasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan manajerial 

peserta.  Tiga tahap utama digunakan untuk menilai: seminar dan lokakarya, pelatihan teknis, dan 
pendampingan dan evaluasi berkelanjutan.  Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan perbandingan skor 

rata-rata kapasitas manajemen peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan untuk menunjukkan 

dampak program: 

Tabel 1. Perbandingan skor rata-rata kapasitas manajemen sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 

Aspek Kapasitas Manajerial Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Perencanaan Strategis  65 85 

Pengorganisasian 68 88 

Kepemimpinan 70 90 

Evaluasi Program 66 87 

Sumber: diolah penulis, 2024 

Peningkatan skor pada setiap aspek kapasitas manajerial menunjukkan bahwa program pelatihan 

berhasil mencapai tujuannya. Hipotesis yang menyatakan bahwa pelatihan manajemen organisasi memiliki 

dampak positif terhadap kinerja organisasi masyarakat berbasis agama terbukti melalui data ini. Misalnya, 
skor perencanaan strategis meningkat dari 65 menjadi 85, menunjukkan peningkatan kemampuan peserta 

dalam merumuskan rencana yang efektif. Hal ini sejalan dengan program ini yang menekankan pentingnya 

pelatihan manajemen dalam meningkatkan efektivitas organisasi keagamaan. 
Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kinerja organisasi dapat 

ditingkatkan dengan pelatihan manajemen. Sebuah studi, misalnya, menemukan bahwa pelatihan 

manajemen dan kepemimpinan organisasi meningkatkan keterampilan manajemen dan kepemimpinan 

mahasiswa, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja organisasi, termasuk peningkatan jumlah 
anggota dan kualitas kegiatan yang dilakukan oleh organisasi (Walidin et al., 2023). Selain itu, studi 

tambahan menunjukkan bahwa menerapkan manajemen berbasis Islam memiliki banyak manfaat, seperti 

meningkatkan integritas organisasi dan efektivitas pengelolaan sumber daya (Sholeh et al., 2025). 
Hasil dari program pelatihan manajemen organisasi ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

praktik manajerial organisasi masyarakat berbasis agama, khususnya dalam pemberdayaan perempuan. 

Peningkatan kapasitas manajerial pengurus memungkinkan mereka untuk mengelola organisasi secara lebih 

profesional, mulai dari perencanaan strategis hingga evaluasi program yang dijalankan. Dengan adanya 
penguatan dalam aspek manajemen, program-program pemberdayaan perempuan di tingkat komunitas 

dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan studi yang 

menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki sistem manajemen yang baik cenderung lebih mampu 
mencapai tujuan sosial dan ekonominya secara lebih efisien (Makhasi, 2019; Nursaman & Sisdianto, 2020). 
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Oleh karena itu, agar dampak program ini lebih berkelanjutan, diperlukan strategi implementasi lebih lanjut 

yang memastikan bahwa peningkatan kapasitas manajerial terus terjaga dan berkembang. 
Program pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan peningkatan terus-menerus dalam 

kemampuan manajemen. Pelatihan satu kali tidak selalu memberikan perubahan yang signifikan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, organisasi harus menerapkan program pelatihan teratur yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan masalah terbaru pengurus. Pendekatan partisipatif dalam pelatihan juga dapat 
membantu pengurus berbagi praktik terbaik dan pengalaman. Metode ini tidak hanya membantu karyawan 

meningkatkan kemampuan mereka sendiri, tetapi juga membangun lingkungan pembelajaran yang saling 

mendukung di antara para pemimpin organisasi. Studi oleh Brown & Duguid (2020) menemukan bahwa 
pembelajaran berbasis pengalaman dan kerja sama dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pelatihan 

manajemen, terutama dalam organisasi berbasis komunitas. 

Selain itu, untuk meningkatkan hasil program pemberdayaan perempuan, adalah penting untuk 

memperkuat jaringan pengurus. Jaringan yang kuat memungkinkan pengurus untuk berbagi sumber daya, 
memperkuat koordinasi antar unit organisasi, dan membuat program lebih inovatif.  Jika orang bekerja sama 

dengan baik, masalah yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi dapat diselesaikan dengan cepat dan 

efektif.  Misalnya, jika salah satu cabang Aisyiyah dapat mengembangkan model manajemen keuangan yang 
lebih transparan, mereka dapat berbagi hasilnya dengan cabang lain melalui lokakarya atau forum diskusi. 

Hal ini sesuai dengan studi oleh Filieri & Alguezaui (2014), yang menemukan bahwa jaringan sosial yang 

kuat dalam organisasi dapat meningkatkan inovasi dan transfer pengetahuan. Aisyiyah dan organisasi sejenis 

dapat terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya dengan menerapkan strategi-strategi ini. 
Dengan demikian, mereka akan dapat terus berkontribusi pada pembangunan sosial dan pemberdayaan 

perempuan di tingkat komunitas.. 

 

Kesimpulan 

Program pelatihan dan pendampingan manajemen organisasi untuk pengurus Aisyiyah di Kabupaten 

Sukabumi telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kapasitas manajerial peserta. Program ini 

berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus tentang perencanaan strategis, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan evaluasi program dengan menggunakan pendekatan yang berbasis 

seminar, lokakarya, pelatihan teknis, dan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Hasil pelatihan 

menunjukkan peningkatan skor manajerial di berbagai aspek setelah pelatihan, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam program ini efektif dalam meningkatkan prestasi pengurus.  
Program ini juga membantu pengurus di berbagai tingkatan organisasi bekerja sama, membentuk 

jaringan kerja yang lebih kuat untuk mendukung program pemberdayaan perempuan. Implikasi dari 

hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan manajemen organisasi berbasis komunitas dapat menjadi metode 
yang berguna untuk meningkatkan kemampuan pengurus organisasi masyarakat berbasis agama. Program 

ini membuka mata orang baru tentang pentingnya pendekatan pelatihan yang berkelanjutan, praktik 

partisipatif, dan memperkuat jaringan untuk mengelola organisasi dengan lebih baik. Akan tetapi, program 

ini pasti memiliki beberapa keterbatasan. Hal ini termasuk terbatas pada peserta dari beberapa cabang dan 
ranting serta durasi pendampingan yang singkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

memperluas cakupan pelatihan dan memperpanjang masa pendampingan agar program ini memiliki 

dampak yang lebih besar. 
Akhirnya, disarankan agar program pelatihan ini ditambahkan ke dalam teknologi digital untuk 

manajemen bisnis, seperti sistem pelaporan online dan pengarsipan berbasis cloud, agar lebih efisien.  Selain 

itu, pengabdian ini lebih lanjut diperlukan untuk mengukur pengaruh program dalam jangka panjang 

terhadap kinerja organisasi dan tingkat keberhasilan program pemberdayaan perempuan. Dengan terus 
meningkatkan kualitas pelatihan dan memperluas akses pengurus Aisyiyah, diharapkan organisasi ini dapat 

semakin berperan dalam memperkuat pemberdayaan perempuan dan memberikan dampak sosial yang lebih 

luas bagi masyarakat. 
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